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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Investasi

Investasi adalah mereka yang memiliki pendapatan, yang dipergunakan

bukan untuk tujuan konsumsi melainkan investasi. Investasi, dalam pengertian

sehari-hari adalah menanamkan uang saat ini untuk mendapatkan manfaat di

kemudian hari. Dengan kata lain, investasi adalah awal dari suatu kegiatan bisnis.

Dari sisi pengertian investasi di atas, investasi dapat dikelompokkan menjadi dua

kelompok penting, yaitu (Noor, 2007: 434):

2.2

1)

2)

Investasi yang terjadi karena suatu keharusan

Adalah investasi yang terjadi secara otomatis, sesuai dengan
perkembangan kebutuhan hidup seseorang, atau sekelompok orang, atau
suatu organisasi, bahkan negara. Investasi jenis ini didorong oleh
kebutuhan di masa depan.

Investasi yang terjadi karena keinginan

Adalah investasi yang disengaja karena diinginkan atau disengaja oleh
seseorang, atau sekelompok orang, atau suatu organisasi, karena keinginan
masa depan. Investasi jenis ini lebih condong pada pengertian ekonomi
atau bisnis, yaitu usaha yang terkait dengan tujuan mendapatkan manfaat
di kemudian hari.

Jenis dan Karakteristik Investasi

Bila dilihat dari jenisnya, investasi dapat dikelompokkan sebagai berikut

(Noor, 2007: 437):

10
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1) Investasi Langsung (Direct Investment)
Adalah investasi pada aset atau faktor produksi untuk melakukan usaha
(bisnis). Misalnya investasi perkebunan, perikanan, pabrik, toko dan jenis
usaha lainnya. Pada umumnya, dalam pembicaraan sehari-hari jenis
investasi ini disebut juga investasi pada aset riil, atau investasi yang jelas
wujudnya dan mudah dilihat. Tambahan lagi investasi langsung ini
menghasilkan dampak berganda (multiplier effect) yang besar bagi
masyarakat luas. Investasi langsung ini akan menghasilkan dampak ke
belakang, berupa input usaha, maupun ke depan, dalam bentuk output
usaha yang merupakan input bagi usaha lain.

2) Investasi Tidak Langsung (Indirect Investment)
Adalah investasi pada aset finansial, bukan pada aset atau faktor produksi.
Contoh dari investasi tidak langsung ini, adalah: deposito, investasi pada
surat berharga (sekuritas), seperti saham dan obligasi, CP (Commercial
Paper), reksadana dan sebagainya. Investasi pada aset keuangan ini juga
bertujuan untuk mendapatkan manfaat masa depan. Manfaat masa depan
dari investasi ini lebih dikenal dengan balas jasa investasi, atau untuk
menyederhanakannya disebut dengan istilah bunga.
Selanjutnya dilihat dari karakteristiknya, investasi dapat dikelompokkan

sebagai berikut (Noor, 2007: 439-441):

1) Investasi Publik

Adalah investasi yang dilakukan oleh negara atau pemerintah, untuk

membangun sarana dan prasarana atau infrastruktur guna memenuhi



2)

2.3

2.3.1
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kebutuhan masyarakat (publik). Investasi dengan karakteristik seperti ini,
bersifat nirlaba, atau nonprofit motive, seperti pembangunan jalan dan
jembatan, sekolah, taman, pasar, rumah sakit dan sarana serta prasarana
publik lainnya.

Investasi Swasta

Adalah investasi yang dilakukan oleh masyarakat, khususnya para
pengusaha atau investor, dengan tujuan mendapatkan manfaat berupa laba.
Investasi jenis ini disebut juga dengan istilah investasi dengan profit
motive. Investasi dengan karakteristik seperti ini dapat dilakukan oleh
pribadi atau perusahaan baik pelaku domestik maupun pelaku asing, yang
meliputi DIT (Domestic Indirect Investment), FII (Foreign Indirect
Investment), DDI (Domestik Direct Investment) dan FDI (Foreign Direct
Investment).

Investasi Asing Langsung/FDI (Foreign Direct Investment)

Konsep dan Pengertian Investasi Asing Langsung

Konsep dan pengertian investasi asing langsung, sebenarnya masih belum

ada acuan yang baku, namun dari beberapa literatur yang ada, itu dapat dipakai

sebagai rujukan konsep dan pengertian investasi asing langsung tersebut. Adapun

yang dimaksud dengan istilah investasi asing langsung tersebut, menurut beberapa

pakar ekonomi adalah sebagai berikut.

Menurut Krugman (1999: 204), yang dimaksud dengan istilah investasi

asing langsung adalah arus modal internasional dimana perusahaan dari suatu

negara mendirikan atau memperluas perusahaannya di negara lain. Oleh karena itu
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tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi pemberlakuan
kontrol terhadap perusahaan di luar negeri.

Menurut Salvatore (1997: 469), investasi asing langsung meliputi investasi
ke dalam aset-aset secara nyata, misalnya seperti pembangunan pabrik-pabrik,
pengadaan berbagai macam barang modal, pembelian tanah untuk keperluan
produksi, pembelanjaan berbagai peralatan inventaris dan sebagainya. Keberadaan
aset-aset ini, biasanya diikuti dengan penyelenggaraan fungsi-fungsi manajemen
dan pihak investor sendiri (pemilik aset) tetap mempertahankan kontrol terhadap
dana-dana yang telah ditanamkannya.

Menurut Noor (2007: 437), investasi asing langsung adalah investasi pada
aset atau faktor produksi untuk melakukan usaha atau bisnis di luar negeri.
Misalnya investasi perkebunan, perikanan, pabrik, toko dan jenis usaha lainnya.
Pada umumnya, dalam pembicaraan sehari-hari jenis investasi ini disebut juga
investasi pada aset riil, atau investasi yang jelas wujudnya, mudah dilihat, dan
diukur dampaknya terhadap masyarakat secara keseluruhan. Investasi seperti ini,
pada dasarnya bersifat jangka menengah atau panjang dan bertujuan hanya untuk
memperoleh keuntungan atau laba.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman
modal, yang dimaksud dengan istilah FDI/PMA (Penanaman Modal Asing)
adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara
Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang
menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan

penanam modal dalam negeri.
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Sedangkan menurut Griffing dan Pustai (2009: 169), para ahli statistik
pemerintah Amerika Serikat, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan istilah
investasi asing langsung adalah suatu kepemilikan atas penguasaan 10 persen
suara atau lebih dari saham suatu perusahaan atau saham ekuivalennya dalam
suatu bisnis yang bukan perseroan terbatas.

Dengan demikian dari beberapa konsep dan pengertian yang telah
disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan istilah
investasi asing langsung adalah salah satu bentuk investasi asing, yang bersifat
jangka menengah atau panjang, yang dilakukan oleh investor asing baik
mengunakan modal asing sepenuhnya maupun berpatungan dengan investor
domestik (joint venture). Hal tersebut tidak hanya berbentuk pengeluaran aset
finansial saja (kememilikan saham 10 persen atau lebih), tetapi juga berbentuk
pengeluaran aset riil (kepemilikan modal-modal tetap), yang disertai dengan
adanya kontrol langsung dari pemilik aset atau investor atau induk perusahaan di
negara penerima investasi tersebut.

2.3.2 Jenis dan Bentuk Investasi Asing Langsung

Bila dilihat dari motif dan tujuannya, sebenarnya investasi asing langsung

dapat dibedakan menjadi dua jenis yang berbeda, yaitu:
1) Investasi Asing Langsung Horizontal

Menurut Kurniati et al (2007: 17), investasi asing langsung yang dilakukan

secara horizontal akan memproduksi barang yang sama di beberapa

negara. Investasi asing langsung jenis ini memiliki motivasi untuk mencari

pasar yang baru. Keuntungan dari investasi asing langsung jenis ini adalah
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efisiensi di dalam biaya transportasi, karena tempat produksi yang ada
menjadi lebih dekat dengan konsumen.

Investasi Asing Langsung Vertikal

Menurut Kurniati et al (2007: 16), investasi asing langsung yang dilakukan
secara vertikal menyangkut desentralisasi secara geografis dari aliran
produksi perusahaan. Perusahaan akan melakukan kegiatan produksi di
negara-negara yang memiliki biaya produksi yang rendah, kemudian hasil
produksi di negara tersebut akan disalurkan kembali ke negara induk
perusahaan untuk diproses lebih lanjut.

Selanjutnya, bila dilihat dari bentuk pendiriannya, investasi asing langsung

dapat dibedakan menjadi empat bentuk yang berbeda, yaitu:

1)

2)

3)

FDI Greenfield

Adalah investasi dalam bentuk pendirian unit-unit produksi baru dimana
modal asing sepenuhnya dimiliki oleh perusahaan atau investor asing di
negara penerima investasi tersebut.

FDI Merger

Adalah investasi dalam bentuk pembelian aset riil dengan jalan untuk
pengendalian andil kepemilikan sepenuhnya dari suatu perusahaan yang
berada di negara penerima investasi tersebut.

FDI Akuisisi

Adalah investasi dalam bentuk pembelian aset finansial 10 persen atau
lebih dari saham kepemilikan perusahaan yang sudah ada sebelumnya di

negara penerima investasi tersebut.
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4) FDI Joint Venture

Adalah investasi dalam bentuk pendirian unit-unit produksi baru dimana

modal asing, tidak hanya dimiliki oleh investor asing, tetapi juga dimiliki

investor domestik di negara penerima investasi tersebut.
2.3.3 Manfaat Investasi Asing Langsung

Sebagian besar argumen yang mendukung investasi asing langsung adalah
berasal dari analisis neoklasik tradisional, yang memusatkan perhatiannya pada
berbagai analisis determinan atau faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi.
Menurut analisis mereka, investasi asing langsung adalah sesuatu yang sangat
positif, karena hal tersebut mengisi kekurangan tabungan yang dapat dihimpun
dari dalam negeri, menambah cadangan devisa, memperbesar penerimaan
pemerintah dan mengembangkan keahlian manajerial bagi perekonomian di
negara penerima investasi asing langsung tersebut. Semua manfaat yang akan
dibuahkan oleh investasi asing langsung tersebut, adalah sangat penting,
dikarenakan semua itu merupakan faktor-faktor kunci yang dibutuhkan untuk
mencapai target pembangunan dan pertumbuhan ekonomi bagi negara yang
berkelanjutan (Todaro dan Smith, 2006: 266).

Hal pertama yang paling sering disebut-sebut sebagai sumbangan positif
investasi asing langsung tersebut, adalah peranannya dalam mengisi kekosongan-
kekesongan atau kekurangan-kekurangan sumber daya antara tingkat investasi
yang ditargetkan dengan jumlah aktual tabungan domestik yang dapat
dimobilisasikan. Terkadang, diketahui bahwa setiap negara memiliki kemampuan

yang amat terbatas untuk mencapai target investasi yang diharapkan. Hal tersebut



17

dikarenakan tabungan domestik yang biasanya digunakan sebagai salah satu
sumber pembiayaan pembangunan, acapkali tidak memadai untuk skala investasi
yang dibutuhkan. Maka dari itu, kehadiran investasi asing langsung dapat
digunakan untuk mengatasi persoalan yang berkaitan erat dengan kesenjangan
dari tabungan dan investasi dalam negeri tersebut.

Sementara itu, sumbangan positif kedua yang dapat diberikan oleh
investasi asing langsung tersebut, adalah peranannya dalam mengisi kesenjangan
antara target jumlah devisa yang dibutuhkan dan hasil-hasil aktual devisa dari
ekspor ditambah dengan bantuan luar negeri neto. Jadi, apabila investasi asing
langsung diperkenankan hadir di negara bersangkutan, maka hal ini tidak hanya
dapat menghilangkan sebagian atau seluruh defisit yang terdapat dalam neraca
pembayaran, tetapi juga dapat menghilangkan defisit dalam jangka panjang,
apabila pemilik modal atau perusahaan asing tersebut dimungkinkan untuk hadir
di negara yang bersangkutan guna menghasilkan devisa atau alat-alat pembayaran
luar negeri dari hasil-hasil ekspornya secara neto.

Selanjutnya, sumbangan positif ketiga yang didapatkan dari investasi asing
langsung tersebut, adalah peranannya dalam mengisi kesenjangan antara target
penerimaan pajak pemerintah dan jumlah pajak aktual yang dapat dikumpulkan.
Bahwa dengan memungut pajak atas keuntungan-keuntungan dari perusahaan-
perusahaan asing tersebut, maka pemerintah dari negara-negara tujuan investasi
asing langsung tersebut, pada akhirnya akan dapat memobilisasi sumber-sumber
finansial dalam rangka membiayai proyek-proyek pembangunannya, misalnya

pembangunan sarana dan prasarana publik.
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Terakhir, sumbangan positif keempat yang dapat diberikan oleh investasi
asing langsung tersebut, adalah peranannya dalam mengisi kesenjangan di bidang
manajemen, semangat kewirausahaan, teknologi produksi dan keterampilan kerja,
yang menurut pemikiran neoklasik tradisional akan diisi sebagian ataupun
seluruhnya oleh perusahaan-perusahaan asing yang beroperasi di negara-negara
penerima investasi asing langsung tersebut. Perusahaan-perusahaan asing tersebut,
tidak hanya akan dapat menyediakan sumber-sumber finansial saja dan/atau
pabrik-pabrik baru saja kepada negara-negara tujuan investasi asing langsung
tersebut, akan tetapi juga dapat menyediakan berbagai sumberdaya-sumberdaya
yang dapat dibutuhkan bagi proses pembangunan secara keseluruhan, termasuk
juga pengalaman dan kecakapan manajerial, kemampuan kewirausahaan dan
teknologi produksi, yang kemudian dapat dialihkan kepada mitra-mitra usaha di
dalam negeri melalui program-program latihan dan proses belajar sambil bekerja.
Selanjutnya, perusahaan-perusahaan asing tersebut juga berguna untuk mendidik
para manajer lokal, agar mereka dapat mengetahui cara-cara di dalam
mengadakan hubungan dengan bank-bank di luar negeri, mencari alternatif
pasokan sumber daya dan memperluas jaringan-jaringan pemasaran sampai
ketingkat internasional. Selain itu, perusahaan-perusahaan asing tersebut, juga
akan membawa pengetahuan baru dan teknologi yang paling canggih, mengenai
proses produksi sekaligus memperkenalkan mesin-mesin dan peralatan-peralatan
modern ke negara-negara tujuan investasi asing langsung tersebut. Transfer
pengetahuan dan teknologi tersebut akan sangat berguna dan produktif bagi

negara-negara penerima investasi asing langsung tersebut.
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2.3.4 Faktor-Faktor Penentu Investasi Asing Langsung

Terdapat banyak faktor yang menentukan investasi asing langsung di suatu
negara, yaitu baik faktor ekonomi maupun faktor non-ekonomi. Namun, dalam
penelitian ini, faktor-faktor penentu yang akan digunakan meliputi suku bunga,
pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur (energi listrik). Adapun hubungan
masing-masing antara faktor-faktor penentu tersebut terhadap investasi asing
langsung adalah sebagai berikut.

1) Suku Bunga

Suku bunga adalah harga yang harus dibayar atas penggunaan uang untuk
jangka waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam persen (%) (Boediono,
2008: 2). Suku bunga tersebut dapat dibedakan menjadi dua, yaitu suku bunga
nominal dan suku bunga riil. Yang dimaksud dengan istilah suku bunga nominal
adalah harga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur di samping
pengembalian pinjaman pokoknya pada saat jatuh tempo (Boediono, 2008: 88).
Sedangkan yang dimaksud dengan istilah suku bunga riil adalah harga
pertimbangan debitur sebelum memutuskan transaksi pinjam-meminjam uang
(Boediono, 2008: 91). Suku bunga riil tersebut adalah suku bunga nominal minus
laju inflasi yang terjadi selama periode yang sama. Adapun rusmus dari
perhitungan suku bunga riil tersebut dapat dituliskan dengan formula sebagai
berikut (Boediono, 2008: 89-90):
Ri = Riy™ = Ryt (2.1)
dimana:
R; = Suku Bunga Riil

R,* = Suku Bunga Nominal
R; = Laju Inflasi
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suku bunga riil merupakan
faktor penentu investasi, karena merupakan harga pertimbangan debitur atau
investor sebelum memutuskan transaksi pinjam-meminjam uang. “Bagi debitur,
suku bunga riil merupakan beban riil atas penggunaan uang orang lain. Beban ini
disebut biaya riil dari kapital atau real cost of capital, terutama apabila debitur
tersebut adalah investor di bidang produksi barang-barang dan jasa-jasa”
(Boediono, 2008: 91). Umum dijumpai dalam literatur ekonomi bahwa hubungan
antara suku bunga dengan investasi tergantung dari tingkat pengembalian modal
atau keuntungan yang diperoleh di masa depan. Apabila suku bunga lebih tinggi
dari tingkat pengembalian modal, maka investasi yang direncanakan tidak
menguntungkan, oleh sebab itu rencana perusahaan atau investor untuk
melakukan investasi akan dibatalkan. Kegiatan investasi hanya akan dilaksanakan
apabila tingkat pengembalian modal lebih besar atau sama dengan suku bunga,
sebab tidak merugikan (Sukirno, 2013: 125).

2) Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai suatu ukuran kuantitatif
yang menggambarkan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pernyataan tersebut selalu dinyatakan
dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Adapun rusmus dari perhitungan
pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dituliskan dengan formula sebagai berikut
(Sukirno, 2011: 9):

ERTC10) TG0 W) 0) S U1 S 2.2)
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dimana:

g = Tingkat (persentase) pertumbuhan ekonomi.

GDP; = Gross Domestic Product/Produk Domestik Bruto (PDB) adalah
pendapatan nasional riil—yaitu pendapatan yang dihitung pada harga
tetap yang dicapai dalam suatu tahun (tahun 1).

GDP, = Pendapatan nasional riil pada tahun sebelumnya (tahun 0).

Umum dijumpai dalam literatur ekonomi bahwa pertumbuhan ekonomi
memiliki hubungan yang positif terhadap investasi. Sukirno (2013: 130-131)
berpendapat bahwa dengan tingkat pertumbuhan pendapatan nasional yang tinggi
akan mempengaruhi pendapatan masyarakat, selanjutnya pendapatan masyarakat
yang tinggi tersebut akan memperbesar permintaan terhadap barang-barang dan
jasa-jasa. Maka keuntungan perusahaan akan bertambah tinggi dan hal ini akan
mendorong dilakukannya lebih banyak investasi.

3) Infrastruktur (Energi Listrik)

Infrastruktur dapat diartikan sebagai fasilitas dasar yang utama dalam
mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan efisiensi kegiatan ekonomi.
Fasilitas dasar tersebut, antara lain jalan raya, pelabuhan laut, lapangan terbang,
kawasan industri, alat-alat perhubungan seperti telepon dan alat pengangkutan,
dan fasilitas penyediaan air dan listrik (Sukirno, 2013: 250).

Keadaan infrastruktur dalam sesuatu negara sangat penting peranannya
dalam mempengaruhi efisiensi dan biaya produksi perusahaan-perusahaan.
Infrastruktur yang lebih baik akan mengurangi biaya tetap dan biaya berubah dari
perusahaan-perusahaan, oleh karena (Sukirno, 2013: 250):

a) Perkembangan infrastruktur menghemat biaya mendirikan pabrik-pabrik

(atau menghemat biaya investasi). Fasilitas lokasi perindustrian yang
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disediakan pemerintah menyebabkan perusahaan mendapatkan tempat

operasinya dengan harga yang lebih murah dan pembangunan prabrik

dapat dilakukan dengan lebih efisien. Fasilitas air dan listrik dalam lokasi
industri ini juga mengurangkan biaya.

b) Infrastruktur yang lebih baik meningkatkan efisien perusahaan-
perusahaan. Infrastruktur yang baik menimbulkan efek yang berikut: (a)
melicinkan operasi bahan mentah ke pabrik dan barang akhir ke pasar. (b)
mengurangi biaya pengangkutan barang mentah dan barang akhir. (c)
mempersingkat waktu di antara membeli bahan mentah hingga
menyediakan barangnya di pasaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tersedianya infrastruktur yang
memadai (termasuk di dalamnya adalah energi listrik) akan mendorong minat
investor berinvestasi di suatu negara, karena mengurangi biaya tetap dan biaya
berubah. Sebaliknya, tersedianya infrastruktur yang kurang memadai akan
menurunkan minat investor berinvestasi di suatu negara, karena biaya tetap dan
biaya berubah tergolong mahal. Dengan kata lain, semakin bagus infrastruktur
(energi listrik) di suatu negara, maka semakin mendorong peningkatan investasi.
Sebaliknya, semakin buruk infrastruktur di suatu negara, maka semakin
mendorong penurunan investasi. Ini berarti bahwa infrastruktur berpengaruh
positif terhadap investasi di suatu negara.

2.4 Studi Terkait
Adiyudawansyah dan Santoso (2013), melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Foreign Direct Investment di Lima
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Negara ASEAN, 2003-2011.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
Deviasi PDB, Indeks Persepsi Korupsi, Suku Bunga, PDB per kapita terhadap
investasi asing langsung di lima negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura,
Thailand dan Filipina). Model analisis yang digunakan adalah Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian ini menemukan bahwa deviasi PDB memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap FDI. Suku Bunga memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap FDI. Indeks Persepsi Korupsi memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap FDI. PDB per kapita memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap FDI.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, Prasmuko dan Yanfitri (2007)
dengan judul “Determinan FDI (Faktor-faktor yang Menentukan Investasi Asing
Langsung), 1992-2006.” Salah satu tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor penentu investasi asing langsung di Indonesia. Model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah derivatif dari model gravitasi Dunning.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa PDB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap FDI. Indeks infrastruktur (jalan, pelabuhan, pengangkutan udara dan
listrik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI di Indonesia. Stabilitas
politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI. Tarif berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap FDI di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiirkcan, Duman dan Yetkiner (2008)
dengan judul “How Does FDI and Economic Growth Affect Each Other? The
OECD Case, 1975-2004.” Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model analisis panel dinamis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
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hubungan kausalitas antara investasi asing langsung dengan pertumbuhan
ekonomi di 23 negara OECD. Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada
hubungan timbal balik yang signifikan dan positif antara pertumbuhan ekonomi
dan investasi asing langsung di negara-negara tersebut.

Penelitian yang dilakukan Finesta (2014) dengan judul “Pengaruh
Political Risk, GDP, GNP, Kurs dan Wage Terhadap Foreign Direct Investment di
Indonesia, 1994-2012.” Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda (multiple regression analysis). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi FDI di Indonesia. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa resiko politik (pergantian presiden) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap FDI. PDB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap FDI. PNB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI. Kurs
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI. Upah berpengaruh positif dan
singnifikan terhadap FDI di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Lembong dan Nugroho (2013) dengan
judul “Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Suku Bunga dan Krisis Moneter Terhadap
FDI Di Indonesia, 1981-2012.” Model analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda (multiple regression analysis). Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi FDI di Indonesia. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa PDB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap FDI. Inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap FDI. Suku bunga
berpengaruh tidak signifikan terhadap FDI. Krisis moneter berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap FDI.



